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Respons anggrek dendrobium terhadap perbedaan naungan dan aplikasi
zat pengatur tumbuh

Sari. Tanaman anggrek banyak digemari oleh masyarakat karena keanekaragamannya. Jenis anggrek yang
paling populer adalah Dendrobium sp. Namun pertumbuhan tanaman anggrek cenderung lambat karena
masa juvenil yang lama dan proses fotosintesis yang rendah. Oleh karena itu, upaya percepatan proses
pertumbuhan sangat diperlukan. Salah satunya adalah aplikasi naungan dan zat pengatur tumbuh (ZPT).
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan persentase naungan dan jenis ZPT terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan Dendrobium. Percobaan dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 hingga
Januari 2021 di Screenhouse, Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
Sumedang, Jawa Barat. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok, terdiri dari sepuluh taraf
perlakuan kombinasi antara naungan dan ZPT, yaitu A = naungan 70%, tanpa ZPT; B = naungan 70% +
IAA 90 ppm; C = naungan 70% + thidiazuron (TDZ) 50 ppm, D = naungan 70% + GA3 150 ppm; E =
naungan 70% + Paclobutrazol 100 ppm; F = naungan 30%, tanpa ZPT; G = naungan 30% + IAA 90 ppm; H
= naungan 30% + TDZ 50 ppm; I = naungan 30% + GA3 150 ppm, dan ] = naungan 30% + Paclobutrazol
100 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan naungan 70% dapat meningkatkan beberapa
komponen pertumbuhan Dendrobium, antara lain tinggi tanaman, jumlah pseudobulb, lebar daun, panjang
daun, dan kandungan klorofil. Aplikasi TDZ juga berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah
pseudobulb, dan kandungan klorofil Dendrobium sp.

Kata kunci: Anggrek Dendrobium - GAs paklobutrazol - IAA - Naungan - Thidiazuron - Zat pengatur
tumbuh

Response of dendrobium ochids to difference shades and plant growth
regulator applications

Abstract. Orchid plants are widely popular by society because of its rich diversity. The most popular type
of orchid is Dendrobium. However, the growth of orchid plants tend to be slow because of a long juvenile
period and a low photosynthesis process. Therefore, the efforts to accelerate the growth process is needed.
One of them is the application of shade and plant growth regulator (PGR). This research aimed to obtain
the best percentage of shade and types of PGR to increase Dendrobium growth. Experiment was carried out
from October 2020 until Januari 2021 at Screenhouse, Experimental Station, Faculty of Agriculture,
Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang, West Java. Experiment was arranged in Randomized
Block Design, consisted of ten levels of combination treatments between shade and PGR, namely A =
shading 70%, no PGR; B = shading 70% + IAA 90 ppm; C = shading 70% + thidiazuron (TDZ) 50 ppm, D =
shading 70% + GA3 150 ppm; E = shading 70% + Paclobutrazol 100 ppm; F = shading 30%, no PGR; G =
shading 30% + IAA 90 ppm; H = shading 30% + TDZ 50 ppm; I = shading 30% + GA;150 ppm, and ] =
shading 30% + Paclobutrazol 100 ppm. The result showed that the use of 70% shade could increase several
growth components of Dendrobium, including plant height, number of pseudobulb, leaf width, leaf length,
and chlorophyll content. The TDZ application also had a significant effect on the number of leaves, number
of pseudobulb, and chlorophyll content of Dendrobium sp.
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Pendahuluan

Tanaman hias merupakan tanaman hortikultura
non pangan yang memiliki nilai estetika yang
tinggi dan memberikan daya tarik tersendiri
untuk orang vyang melihatnya. Menurut
Lakamisi (2010), tanaman hias memiliki nilai
ekonomi sehingga banyak digunakan sebagai
penghias ruangan baik di dalam maupun di luar
ruangan. Tanaman hias saat ini banyak disukai
oleh semua kalangan masyarakat dengan
kebutuhan yang berbeda-beda. Salah satu
tanaman hias yang banyak digemari dari masa
ke masa oleh masyarakat, yaitu tanaman
anggrek, karena memiliki ragam jenis dan nilai
ekonomi yang cukup tinggi.

Tanaman anggrek merupakan tumbuhan
berbunga yang memiliki jenis terbanyak dan
tersebar di seluruh belahan dunia baik tropis
maupun subtropis. Tanaman ini memiliki
spesies yang begitu banyak, lebih dari 26.000
spesies tersebar di seluruh dunia dan 6.000
spesies di antaranya berada di hutan-hutan
Indonesia (Fandani et al, 2018). Tanaman
anggrek di Indonesia tersebar luas dari pulau
Sumatera hingga Papua. Jenis anggrek
terbanyak berada di Pulau Kalimantan dan
Papua, yaitu sekitar 2.500-3.000 spesies (Siregar,
et al. 2005).

Anggrek Dendrobium merupakan anggrek
yang paling populer di kalangan masyarakat.
Anggrek ini lebih banyak dijadikan tanaman
hias bunga potong. Menurut Kementerian
Pertanian (2007), jenis anggrek yang paling
banyak digemari oleh masyarakat adalah jenis
Dendrobium  sekitar 34%, diikuti dengan
Oncidium Golden Shower sekitar 26%, Cattleya
sekitar 20%, Vanda sekitar 17%, serta anggrek
lainnya 3%. Anggrek Dendrobium dimanfaatkan
untuk rangkaian bunga karena selain memiliki
warna dan bentuk yang beragam, anggrek ini
juga memiliki tangkai bunga yang lentur
sehingga mudah untuk dirangkai. Kelebihan
lain dari anggrek Dendrobium adalah memiliki
masa kesegaran yang relatif lama dan
produktivitasnya yang tinggi (Widiastoety et al.,
2010).

Anggrek termasuk tanaman yang memiliki
kelangsungan hidup yang cukup lama, sehingga
dapat dikaitkan dengan karakter
pertumbuhannya yang cenderung lambat.
Kebanyakan anggrek memiliki masa juvenil
yang panjang dan laju pertumbuhan yang
lambat. Selain itu, kapasitas untuk melakukan
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proses fotosintesis juga terbilang rendah (Zhang
et al., 2018). Untuk mempercepat pertumbuhan
tanaman, beberapa rekayasa budidaya perlu
dilakukan, diantaranya dengan pengaturan
pencahayaan dan aplikasi zat pengatur tumbuh
(ZPT).

Penggunaan naungan merupakan salah
satu upaya yang perlu diperhatikan karena
cahaya matahari merupakan salah satu unsur
yang dibutuhkan dalam fotosintesis. Selain itu,
karakter dari tanaman anggrek Dendrobium sp.
ini merupakan tanaman epifit, yang optimal
tumbuh pada tempat yang tidak terkena
matahari penuh. Intensitas cahaya yang optimal
untuk tanaman anggrek Dendrobium sp adalah
sekitar 50% hingga 60% (Solvia, 2010). Cahaya
matahari sangat penting dalam proses
fotosintesis yang berdampak pada partisi
fotosintat di dalamnya (Munarso et al.,, 2019).
Fotosintat ini sangat dibutuhkan pada tanaman
yang masih mengalami pertumbuhan vegetatif
seperti tanaman anggrek.

Pemanfaatan = ZPT dalam budidaya
tanaman adalah upaya yang paling sering
dilakukan untuk mengatur pertumbuhan suatu
tanaman. ZPT adalah senyawa organik bukan
nutrisi yang dapat memodifikasi proses
fisiologis pada tanaman (Harms and Oplinger,
2019). Pemberian ZPT biasanya dalam
konsentrasi sangat rendah, yang dapat
menghambat enzim atau sistem kerja enzim
spesifik dan membantu mengatur proses
metabolisme pada tanaman. Tanaman anggrek
dalam melangsungkan proses pertumbuhannya
memerlukan peranan ZPT untuk membantu
proses pertumbuhan menjadi lebih cepat.

Penelitian pada tanaman anggrek dengan
kombinasi perlakuan pengaturan pencahayaan
dan pemberian ZPT ini masih terbilang jarang
dilakukan, namun, ada beberapa penelitian yang
hanya meneliti dari unsur pencahayaannya saja
atau dari aplikasi ZPT-nya saja. Seperti pada
penelitian Hidayah et al. (2019) pemberian
naungan 70% berpengaruh nyata lebih tinggi
terhadap pertambahan tinggi tanaman anggrek
Dendrobium sp.

Penelitian ini menggunakan anggrek
Dendrobium yang berasal dari Malang dengan
umur 1 tahun setelah aklimatisasi (fase pra
remaja). Persentase naungan untuk mengatur
intensitas pencahayaan yang digunakan, yaitu
30% dan 70%, sedangkan aplikasi ZPT
menggunakan auksin (IAA), sitokinin (TDZ),
giberelin (GAs), dan paklobutrazol.
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Bahan dan Metode

Percobaan dilakukan pada screen house yang
bertempat di Kebun Percobaan, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
Kabupaten =~ Sumedang, yang  memiliki
ketinggian tempat 730 meter di atas permukaan
laut (m dpl). Waktu percobaan dilaksanakan
dari bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan
Januari 2021.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
percobaan antara lain: tanaman anggrek
Dendrobium sp. yang berumur 1 tahun setelah
aklimatisasi (fase pra remaja); paranet dengan
persentase 30% dan 70%; zat pengatur tumbuh
(ZPT) IAA 90 ppm, TDZ 50 ppm, GA3 150 ppm,
dan paklobutrazol 100 ppm; media tanam
berupa arang kayu, batang pakis, dan sabut
kelapa; pupuk Growmore 20:20:20.

Alat-alat  yang digunakan  dalam
percobaan, antara lain: penggaris atau meteran,
termohygrometer, kertas label, handsprayer pot
plastik, alat dokumentasi, serta alat tulis.

Rancangan percobaan penelitian meng-
gunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK),
terdiri atas sepuluh taraf kombinasi perlakuan
naungan dan aplikasi ZPT. Adapun susunan
tarafnya adalah sebagai berikut: A = Naungan
70%, tanpa ZPT, B = Naungan 70% + IAA 90 ppm,
C = Naungan 70% + TDZ 50 ppm, D = Naungan
70% + GAs, E = Naungan 70% + Paklobutrazol 100
ppm, F = Naungan 30%, tanpa ZPT, G = Naungan
30% + IAA 90 ppm, H = Naungan 30% + TDZ 50
ppm, I = Naungan 30% + GAs, dan ] = Naungan
30% + Paklobutrazol 100 ppm. Terdapat 10
perlakuan yang dilakukan sebanyak tiga kali
ulangan, sehingga diperoleh 30 satuan unit
percobaan, dengan masing-masing percobaan
terdiri atas tiga unit tanaman. Total tanaman
dalam penelitian ini sebanyak 60 tanaman. Data
dianalisis menggunakan analisis ragam dan Uji
Jarak Berganda Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan taraf nyata 5% (Gomez dan
Gomez, 1995).

Hasil dan Pembahasan

Waktu  Munculnya  Bunga.  Parameter
pengamatan waktu munculnya bunga ini bukan
termasuk dalam pengamatan utama, melainkan
pengamatan penunjang yang dilakukan pada
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akhir pengamatan, yaitu pada 10 minggu setelah
perlakuan. Kemunculan bunganya pun masih
berupa tandan bakal bunga, belum sampai
bunga mekar sempurna. Satu-satunya tandan
bunga yang tumbuh, yaitu pada perlakuan
pemberian naungan 70% dan aplikasi ZPT
thidiazuron (Gambar 1).

Gambar 1. Kemunculan Tandan Bakal Bunga
pada Tanaman Anggrek

Anggrek merupakan tanaman yang
memiliki tipe fotoperiodisme berhari pendek
(short day plant). Tanaman anggrek dapat
berbunga jika mendapatkan fotoperiode yang
lebih rendah daripada fotoperiode kritisnya
(Sutoyo, 2011). Fotoperiode ini tentunya
bergantung pada panjang periode gelapnya.
Dengan kata lain, tanaman anggrek lebih cepat
berbunga jika hanya mendapatkan pencahayaan
yang singkat atau dalam kondisi gelap.

Hormon TDZ selain dapat menginduksi
beberapa variabel pertumbuhan tanaman juga
dapat menginduksi kuncup bunga tanaman
anggrek. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Zhang et al. (2019), bahwa sitokinin jenis TDZ
dapat meningkatkan laju pembungaan anggrek
Dendrobium  wardianum dengan membentuk
kuncup bunga sebesar 84,3% dibandingkan
kontrol yang tidak menghasilkan pembungaan.

Pertambahan Tinggi Tanaman.
Berdasarkan hasil analisis statistik, terdapat
pengaruh yang nyata antara pemberian naungan
dan aplikasi ZPT terhadap tinggi tanaman
anggrek. Pengaruh naungan dan aplikasi ZPT
pada pertambahan tinggi tanaman anggrek
Dendrobium sp. dapat dilihat pada Gambar 2.
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Pertambahan Tinggi Tanaman

30,00
o /\/\/’\—
20,00
15,00
10,00

5,00

0,00
A B c D E F G H 1 J

—) MSP 4 MSP 6 MSP 8 MsP 10 MsSP

Gambar 2. Pengaruh naungan dan aplikasi zat
pengatur tumbuh (ZPT) terhadap pertambahan
tinggi tanaman anggrek Dendrobium sp.

Perlakuan naungan dan aplikasi ZPT
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman
anggrek dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Pada perlakuan pemberian naungan
70% dan aplikasi IAA (B) menunjukkan
pertambahan tinggi tanaman yang paling nyata,
yaitu 27,17 cm pada umur tanaman 8 MSP.
Pertumbuhan tanaman yang baik bergantung
pada aktivitas fotosintesis yang terjadi di
dalamnya.  Intensitas = cahaya  termasuk
komponen utama dari fotosintesis yang dapat
menentukan  suatu  tanaman  mengalami
produktivitas yang tinggi (Anni et al., 2013).

Kondisi cahaya yang rendah
memaksimalkan kerja hormon auksin dalam
pemanjangan sel pada tanaman. Pertumbuhan
batang akan terhambat oleh adanya cahaya,
sehingga pada keadaan cahaya yang lebih
rendah batang lebih cepat memanjang (Ningsih,
2019). Pada kondisi cahaya yang normal hormon
auksin tersebar secara merata ke seluruh bagian
tanaman. Bagian tanaman yang terkena cahaya
yang lebih teduh terjadi akumulasi hormon
auksin, sehingga sel-sel tumbuhan pada sisi
tersebut semakin tumbuh lebih panjang dan
membelok ke arah cahaya (Journey North, 2003).

Pertambahan Jumlah Daun. Hasil analisis
statistik menunjukkan terdapat pengaruh yang
nyata pada perlakuan naungan dan aplikasi ZPT
terhadap pertambahan jumlah daun tanaman
anggrek Dendrobium. Pengaruh persentase
naungan dan aplikasi ZPT pada jumlah daun
tanaman anggrek Dendrobium dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Pengaruh naungan dan aplikasi zat
pengatur tumbuh (ZPT) terhadap pertambahan
jumlah daun tanaman anggrek Dendrobium sp.

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

2 MSP 4 MSP 6 MSP 8 MSP 10 MSP
A 8,33 abc 9,83abc 10,17 abc 10,33 ab 13,83 a
B 8,33 abc 8,83abc 933 abc 10,00ab 13,17 a
C 800ab 10,30abc 10,83 abc 12,50ab 18,33 a
D 717ab 7,83 ab 833ab 933ab 983a
E 950bc 19,17 abc 11,33 abc 12,83ab 17,67 a
F 8,83abc 9,67abc 10,00 abc 10,67 ab 15,17 a
G 8,83abc 9,83abc 11,17 abc 11,83ab 17,50 a
H 11,33 ¢ 12,33 ¢ 12,83c 1350c 16,67 a
I 6,17 a 7,33 a 7,50 a 883a 13,17 a
] 983bc  11,67bc  12,00bc 12,67 ab 19,00 a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa
perlakuan naungan 30% dan aplikasi TDZ
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
pertambahan jumlah daun tanaman anggrek
Dendrobium. ~ Hal tersebut karena pada
kondisi naungan yang lebih terang ternyata
proses fotosintesis berjalan dengan optimal,
sehingga pertumbuhan tanaman lebih baik
dibandingkan dengan kondisi naungan yang
lebih redup.

Cahaya matahari yang diterima oleh
tanaman akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman, begitu pula dengan
banyaknya jumlah daun yang dihasilkan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Suci dan Heddy
(2018), terjadi peningkatan jumlah daun seiring
dengan meningkatkan intensitas cahaya pada
tanaman puring dan sebaliknya semakin rendah
intensitas cahaya maka jumlah daun semakin
menurun.

Hormon TDZ memiliki peranan dalam
beberapa peristiwa biologis tanaman, seperti
dapat mencegah pemecahan purin yang
berfungsi sebagai derivat dari hormon sitokinin
untuk mengatur proses pembelahan sel dalam
tanaman (Guo et al, 2011). Hormon TDZ
memiliki peran dalam menginduksi pemben-
tukkan tunas suatu tanaman, sehingga
berbanding lurus dengan jumlah daun suatu
tanaman (Rizky et al, 2010). Hormon TDZ
memiliki aktivitas yang lebih kuat dibandingkan
dengan jenis hormon sitokinin lainnya seperti
dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis di
dalam tanaman sehingga pertumbuhan tanaman
berjalan dengan optimal ditandai dengan
bertambahnya jumlah daun (Zhang et al., 2019).
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Pertambahan Jumlah Pseudobulb. Tana-
man anggrek jenis Dendrobium termasuk jenis
anggrek yang pola pertumbuhan simpodial.
Pola pertumbuhan ini memiliki titik tumbuh
yang lebih dari satu, dengan ditandai
munculnya batang baru dari tunas baru yang
muncul pada dasar batang utama (Purnamasari
et al., 2016). Batang dari anggrek jenis ini disebut
dengan Pseudobulb karena mempunyai bentuk
yang menggelembung sebagai tempat cadangan
makanan disimpan. Pengaruh naungan dan
aplikasi ZPT pada jumlah pseudobulb tanaman
anggrek memberikan pengaruh nyata pada awal
penelitian, yang dapat dilihat pada Gambar 4.

Pertambahan Jumlah Pseudobulb
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4,00 /\/ -—../—-v_
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Gambar 4. Pengaruh naungan dan aplikasi zat
pengatur tumbuh (ZPT) terhadap pertambahan
jumlah Pseudobulb tanaman anggrek
Dendrobium sp.

Pertambahan jumlah pseudobulb terlihat
lebih nyata pada perlakuan pemberian TDZ. Zat
pengatur tumbuh ini memiliki fungsi utama
menstimulasi hormon  sitokinin  endogen
maupun eksogen pada tanaman, yang
digunakan untuk pembelahan sel pada jaringan
meristematik (Restanto et al., 2018; Taiz and
Zeiger, 2002). Pertumbuhan pseudobulb pada
tanaman anggrek juga termasuk bagian dari
meristematik karena berasal dari titik tumbuh
batang tanaman yang aktif melakukan
pembelahan sel.

Pertambahan jumlah pseudobulb cenderung
terlihat pertambahannya pada awal penelitian,
sedangkan pada akhir penelitian tidak
menunjukan perubahan yang signifikan. Hal ini
dapat terjadi karena faktor kondisi lingkungan,
seperti suhu dan kelembaban. Selama penelitian

berlangsung, suhu dalam screen  house
mengalami penurunan tiap bulannya dan
diiukuti dengan kelembaban udara yang

mengalami peningkatan.
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Pertambahan Lebar dan Panjang Daun
Pseudobulb Baru. Berikut penambahan lebar
dan panjang daun pseudobulb baru pada
tanaman anggrek Dendrobium yang diamati
selama penelitian disajikan pada Gambar 5.

Pertambahan Lebar & Panjang Daun
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Gambar 5. Pengaruh naungan dan aplikasi zat
pengatur tumbuh (ZPT) terhadap pertambahan
jumlah Pseudobulb tanaman anggrek
Dendrobium sp.

Berdasarkan Gambar 5, hasil analisis
statistik perlakuan naungan dan ZPT terhadap
lebar dan panjang daun pseudobulb baru
tanaman anggrek Dendrobium yang diteliti tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata.
Pengukuran panjang dan lebar daun dilakukan
pada daun pertama yang tumbuh pada
pseudobulb baru, sehingga dalam pengamatan di
minggu selanjutnya pengukuran kurang efektif
karena tumbuh daun baru sedangkan daun
pertama yang diukur tidak lagi mengalami
pertumbuhan yang signifikan.

Perbedaan yang terdapat pada daun yang
baru dan lama tumbuh dapat terjadi karena
faktor persaingan dalam mendapatkan nutrisi
maupun cahaya matahari. Daun yang sudah
lama tumbuh akan berkurang aliran nutrisinya
karena ada daun baru yang lebih membutuhkan
nutrisi untuk tumbuh. Selain itu, cahaya
matahari juga lebih mudah didapatkan pada
daun yang baru tumbuh karena berada di atas
daun lama, sehingga paparan cahaya matahari
tertutup oleh daun baru. Peristiwa tersebut juga
terjadi pada penelitian yang dilakukan
Wijayanto dan Nurunnajah (2012), bahwa
persentase penutupan tajuk pohon mahoni
muda lebih jarang dibandingkan dengan
mahoni tua. Cahaya matahari yang didapat
berbeda ternyata mengalami perbedaan juga
dalam ketersediaan klorofil yang terkandung di
dalam daun. Pada daun muda konsentrasi
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klorofil lebih meningkat dibandingkan dengan
konsentrasi klorofil pada daun tua (Kost, 2011).

Kandungan Klorofil Daun. Pertumbuhan
suatu tanaman bergantung pada proses
fotosintesis yang terjadi di dalam tanaman.
Fotosintesis merupakan proses biokimia yang
menghasilkan karbohidrat dari bahan anorganik
yaitu karbondioksida dan air (CO. dan H:O)
menjadi senyawa organik yaitu karbohidrat dan
oksigen (Oz) dengan bantuan cahaya matahari
(Pertamawati, 2010). Fotosintesis ini melibatkan
energi berupa cahaya matahari dan berlangsung
pada organisme fotosintetik (Campbell and
Farrell, 2009). Fotosintesis lebih banyak terjadi
pada tumbuhan yang memiliki zat hijau daun,
yaitu disebut klorofil. Klorofil ini menyerap
energi dari cahaya matahari untuk memfasilitasi
berlangsungnya proses fotosintesis pada
tumbuhan. Dapat dikatakan, bahwa kandungan
klorofil pada tumbuhan sangat bergantung pada
cahaya matahari dan ada juga pengaruh hormon
yang dapat meningkatkan kandungan klorofil
daun (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh naungan dan aplikasi zat
pengatur tumbuh (ZPT) terhadap kandungan
klorofil daun tanaman anggrek Dendrobium sp.

Indeks Klorofil (CCI)
39,58 a
30,66 a
56,16 b
42,53 ab
36,32 ac
22,40 a
22,17 a
20,45 a
30,04 a
J 36,35 ab

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang
berbeda menyatakan berbeda nyata menurut Uji Lanjut
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Perlakuan

—~ T OQOTEHINS >

Berdasarkan Tabel 2, kandungan klorofil
daun terbanyak pada tanaman anggrek
Dendrobium yang diamati terdapat pada
perlakuan pemberian naungan 70% dan aplikasi
TDZ, yaitu sebesar 56,16 CCI. Umumnya
kandungan klorofil pada tanaman shade plant
akan semakin meningkat sejalan dengan
meningkatnya intensitas naungan. Hal tersebut
dikarenakan klorofil tanaman pada naungan
yang lebih rendah mempunyai jumlah grana
yang lebih banyak dibandingkan dengan
tanaman sun plant (Sirait, 2008). Pada penelitian
ini, tanaman anggrek termasuk ke dalam
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tanaman  shade plant yang melakukan
penyesuaian dirinya terhadap naungan yang
rendah.

Naungan 70%  merupakan aplikasi
penggunaan naungan yang tepat karena
memiliki intensitas cahaya yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium.
Intensitas cahaya yang semakin meningkat tidak
berarti juga akan meningkatkan kandungan
klorofil pada daun karena pada intensitas
cahaya yang tinggi cenderung bersifat merusak
klorofil daun (fotodestruktif) (Rohmana et al.,
2018). Pada intensitas cahaya yang tinggi,
klorofil daun akan rusak dikarenakan
temperatur daun yang meningkat sehingga
stomata pun menjadi menutup dan aktivitas
fotosintesis juga terganggu.

Kandungan klorofil lebih banyak didapat
pada tanaman anggrek Dendrobium yang
diaplikasikan TDZ dibandingkan dengan
perlakuan lainnya (Tabel 7). TDZ termasuk ke
dalam jenis hormon sitokinin yang memiliki
berbagai peran dalam meningkatkan proses
metabolisme di dalam tanaman. Salah satu
peran TDZ, vyaitu meningkatkan aktivitas
fotosintesis suatu tanaman (Dinani et al., 2018).
Suatu tanaman yang memiliki aktivitas
fotosintesis yang baik dapat terlihat dengan
warna daunnya yang hijau karena mengandung
klorofil yang optimal. TDZ juga memiliki fungsi
dalam menghambat degradasi klorofil sehingga
dapat mencegah menguningnya daun atau
penuaan pada daun (Hatamzadeh et al., 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
ditarik simpulan dari penelitian yang telah
dilakukan, yaitu:

1) Pemberian naungan berbeda dan aplikasi
berbagai zat pengatur tumbuh menunjukkan
peningkatan pada beberapa komponen per-
tumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp.

2) Perlakuan  pemberian naungan 70%
memberikan  pengaruh  yang  nyata
berdasarkan uji Duncan terhadap komponen
pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium
sp., yaitu pada tinggi tanaman, jumlah
pseudobulb, dan kandungan klorofil. Aplikasi
ZPT TDZ juga berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun, jumlah pseudobulb, dan
kandungan klorofil pada tanaman anggrek
Dendrobium sp.
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